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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah dan atas berkat rahmat 

serta hidayah Allah S.W.T., buku “Stabilisasi Tanah Untuk 

Perkerasan Jalan” edisi ke-2 ini dapat disusun.  

Dalam pembangunan perkerasan jalan, sering ditemui tanah 

dasar atau material di sekitar lokasi proyek tidak memenuhi syarat bila 

digunakan untuk pembangunan perkerasan jalan. Salah satu cara untuk 

menangani masalah ini, adalah dengan melakukan stabilisasi tanah. 

Karena banyaknya tanah-tanah bermasalah di beberapa daerah di 

Indonesia, maka pemahaman mengenai stabilisasi tanah menjadi 

sangat penting dipelajari oleh para ahli-ahli geoteknik maupun para 

praktisi jalan. Dalam buku edisi ke-2 ini, permasalahan yang dibahas 

masih sama hanya terdapat penyempurnaan pembahasan yang terkait 

dengan pemadatan. Buku yang terdiri dari delapan bab ini, pada Bab I 

membahas tentang definisi, maksud dan tujuan stabilisasi tanah. Bab 

II membahas tentang cara-cara pemilihan bahan-tambah untuk 

stabilisasi. Bab III, IV, V dan VI berturut-turut membahas tentang 

stabilisasi tanah-semen, tanah-kapur, tanah-abu-terbang dan tanah-

aspal. Masalah pemadatan dipelajari dalam Bab VII dan Bab VIII 

membahas tentang stabilisasi mekanis. Buku ini sudah diusahakan 

sebaik mungkin penyajiannya, namun penulis percaya masih banyak 

kekurangan yang harus diperbaiki. Untuk itu, kritik dan saran 

membangun dari para pembaca sangat diharapkan.  

Ucapan terima kasih ditujukan kepada: Tri Wibowo Kada-

rusman. S.T, atas bantuan dalam persiapan naskah buku. Akhirnya, 

terima kasih yang sebesar-besarnya juga ditujukan kepada isteriku: 

Dra. Isminarti Rusmiyati dan anak-anakku: M. Kammagama 

Harismina, S.Psi. M.Psi, Egha Muhammad Harismina, ST dan 

Merlangen Enfani Harismina, S.Arc, MBA. 

 

Yogyakarta, Maret 2022 
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